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Abstract – Brain health plays an important role in supporting learning ability, concentration, and cognitive 

development among adolescents. Poor dietary habits may negatively affect brain function and academic 

performance. Nutrition education using video and leaflet media is considered an effective strategy to improve 

adolescents’ knowledge and attitudes regarding healthy foods for brain health. This study aimed to determine 

the effect of video and leaflet media on adolescents’ knowledge and attitudes regarding healthy foods for brain 

health at MTsN 2 Palangka Raya. This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest two-

group approach. A total of 66 seventh-grade students were selected using purposive sampling and divided into 

two groups: video (n=33) and leaflet (n=33). Data were collected using knowledge and attitude questionnaires 

and analyzed using paired sample t-test. The results showed that video-based education significantly improved 

knowledge (p=0.001) and attitudes (p=0.000). Leaflet-based education significantly improved knowledge 

(p=0.000), but did not significantly affect attitudes (p=0.062). Video media was found to be more effective in 

improving both knowledge and attitudes regarding healthy foods for brain health among adolescents. 
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Abstrak Kesehatan otak merupakan aspek penting dalam mendukung kemampuan belajar, konsentrasi, dan 

perkembangan kognitif remaja. Pola konsumsi makanan yang tidak sehat dapat memengaruhi fungsi otak dan 

berdampak pada proses belajar. Edukasi gizi melalui media video dan leaflet dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai makanan sehat untuk kesehatan otak. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh media video dan leaflet terhadap pengetahuan dan sikap remaja di MTsN 2 

Palangka Raya. Penelitian menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pretest-posttest two group 

design. Sampel berjumlah 66 siswa kelas VII yang dipilih menggunakan purposive sampling dan dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok video dan kelompok leaflet masing-masing 33 responden. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap serta dianalisis menggunakan uji paired sample t-

test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan (p=0,001) dan sikap (p=0,000). Edukasi menggunakan media leaflet berpengaruh signifikan 

terhadap pengetahuan (p=0,000), namun tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap (p=0,062). Media video 

lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai makanan sehat untuk kesehatan 

otak. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

berlangsung sangat cepat, baik secara fisik, 

psikologis, maupun kognitif. Pada masa ini 

kebutuhan zat gizi meningkat untuk 

mendukung proses pertumbuhan tubuh dan 

perkembangan fungsi otak. Otak sebagai pusat 

pengendali berbagai aktivitas tubuh 

memerlukan asupan nutrisi yang cukup agar 

dapat menjalankan fungsi kognitif secara 

optimal, seperti berpikir, mengingat, 

memecahkan masalah, dan berkonsentrasi. 

Kecukupan zat gizi selama masa remaja 

berperan penting dalam pembentukan struktur 

otak, fungsi saraf, serta kemampuan belajar. 

Sebaliknya, kekurangan asupan zat gizi dapat 

menghambat perkembangan kognitif dan 

menurunkan kemampuan belajar remaja.  

Konsumsi makanan sehat untuk 
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kesehatan otak perlu diperhatikan karena otak 

membutuhkan berbagai zat gizi seperti 

karbohidrat, protein, lemak sehat, vitamin, dan 

mineral untuk mendukung aktivitas sel saraf. 

Sumber protein seperti ikan, telur, susu, tahu, 

dan tempe berfungsi sebagai zat pembangun 

otak, sedangkan karbohidrat berperan sebagai 

sumber energi utama bagi aktivitas otak.  

Selain itu, buah dan sayur mengandung 

berbagai vitamin, mineral, dan antioksidan 

yang membantu menjaga fungsi saraf serta 

melindungi sel otak dari kerusakan. Pola 

makan yang tidak seimbang dan rendah 

konsumsi pangan bergizi dapat menyebabkan 

fungsi otak tidak bekerja secara optimal 

sehingga berdampak pada konsentrasi dan 

prestasi belajar remaja. 

Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023, sebagian besar 

remaja di Indonesia masih memiliki pola 

konsumsi pangan yang kurang mendukung 

kesehatan otak. Proporsi remaja usia 10–14 

tahun yang kurang mengonsumsi buah dan 

sayur mencapai 97,5%, sedangkan konsumsi 

ikan sebagai salah satu sumber protein dan 

asam lemak penting juga masih tergolong 

rendah.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas konsumsi pangan remaja belum 

optimal sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

pentingnya pemilihan makanan sehat bagi 

kesehatan otak. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui edukasi gizi yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan remaja. 

Edukasi gizi merupakan proses 

pembelajaran yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, membentuk sikap, serta 

mendorong perubahan perilaku ke arah yang 

lebih sehat. Penyampaian informasi gizi yang 

efektif memerlukan media yang sesuai agar 

pesan yang diberikan dapat diterima dengan 

baik oleh sasaran. Media video dan leaflet 

merupakan dua media edukasi yang sering 

digunakan dalam promosi kesehatan.  

Video memiliki keunggulan karena 

memadukan unsur gambar, suara, dan gerakan 

yang dapat meningkatkan perhatian serta 

pemahaman sasaran. Sementara itu, leaflet 

merupakan media cetak yang sederhana, 

mudah dibaca, dapat dibawa ke mana saja, 

dan memungkinkan informasi dipelajari 

kembali secara berulang. Kedua media 

tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja terkait 

pentingnya makanan sehat bagi kesehatan 

otak. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa edukasi menggunakan 

media video maupun leaflet dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap berbagai topik kesehatan. Penelitian 

Herlinadiyaningsih dan Arisani (2022) 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan sikap setelah pemberian edukasi 

menggunakan video dan leaflet. Penelitian Esa 

et al. (2021) juga melaporkan bahwa kedua 

media mampu meningkatkan pengetahuan 

responden setelah intervensi edukasi.  

Selain itu, penelitian Annisa et al. (2022) 

menunjukkan bahwa media video lebih efektif 

dalam meningkatkan sikap dibandingkan media 

leaflet. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

masih diperlukan kajian mengenai efektivitas 

penggunaan media video dan leaflet pada topik 

makanan sehat untuk kesehatan otak, 

khususnya pada remaja di MTsN 2 Palangka 

Raya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh edukasi 

menggunakan media video dan leaflet terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai 

makanan sehat untuk kesehatan otak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain quasi 

experiment dengan pendekatan pretest-posttest 

two group design. Penelitian dilaksanakan di 

MTsN 2 Palangka Raya pada siswa kelas VII. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VII MTsN 2 Palangka Raya. Sampel 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah 66 responden yang 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

video (33 responden) dan kelompok leaflet (33 

responden). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan dan sikap mengenai makanan 

sehat untuk kesehatan otak. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pretest sebelum intervensi 

dan posttest setelah intervensi edukasi. 

Kelompok pertama mendapatkan edukasi 

menggunakan media video, sedangkan 

kelompok kedua mendapatkan edukasi 

menggunakan media leaflet. Data dianalisis 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

paired sample t-test dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 

Sebagian besar responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (54,5%), 

sedangkan perempuan sebanyak 30 orang 

(45,5%). 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin N % 

1 Laki-laki 36 54,5 

2 Perempuan 30 45,5 

Total 66 100 

 

Pengaruh Edukasi Video terhadap 

Pengetahuan 

Rata-rata skor pengetahuan pada 

kelompok video meningkat dari 68,48 menjadi 

76,67 setelah diberikan edukasi. Hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai 

p=0,001 (p<0,05), yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan edukasi menggunakan 

media video terhadap pengetahuan remaja. 

Tabel 2 Pengetahuan Remaja sebelum dan Sesudah 

Edukasi Media Video Tentang Makanan Sehat 

Untuk Otak 

No  N Mean Min Max 

1 Pre-Test 33 68,48 35 95 

2 Post-Test 33 76,67 45 100 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

media video mampu menyampaikan informasi 

secara lebih menarik melalui kombinasi audio 

dan visual sehingga mempermudah proses 

penerimaan informasi oleh responden. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Esa et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa media video efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja. 

 

Pengaruh Edukasi Video terhadap Sikap 

Rata-rata skor sikap meningkat dari 

51,76 menjadi 55,24 dengan nilai p=0,000 

(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

edukasi menggunakan media video 

berpengaruh signifikan terhadap sikap remaja 

mengenai makanan sehat untuk kesehatan 

otak. 

 

 

 

Tabel 3 Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah 

Edukasi Media Video 

No  N Mean Min Max 

1 Pre-Test 33 51,76 43 59 

2 Post-Test 33 55,24 43 60 

Media video dinilai lebih mampu 

menarik perhatian responden dan meningkatkan 

pemahaman yang kemudian mendorong 

terbentuknya sikap positif terhadap perilaku 

konsumsi makanan sehat. 

 

Pengaruh Edukasi Leaflet terhadap 

Pengetahuan 

Pada kelompok leaflet, rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 57,27 menjadi 

74,70 dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa edukasi menggunakan 

leaflet berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja. 

Tabel 4 Pengetahuan Remaja sebelum dan Sesudah 

Edukasi Leaflet 

No  N Mean Min Max 

1 Pre-Test 33 52,27 15 95 

2 Post-Test 33 74,70 45 100 

Leaflet memberikan kesempatan kepada 

responden untuk membaca kembali informasi 

yang diberikan sehingga membantu proses 

pemahaman materi. 

 

Pengaruh Edukasi Leaflet terhadap Sikap 

Rata-rata skor sikap meningkat dari 53,39 

menjadi 54,06, namun hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p=0,062 (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi menggunakan 

leaflet tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap remaja. 

Tabel 5 Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah 

Edukasi Media Leaflet 

No  N Mean Min Max 

1 Pre-Test 33 53,39 44 65 

2 Post-Test 33 54,06 45 65 

Tidak signifikannya perubahan sikap 

dapat disebabkan oleh keterbatasan leaflet yang 

hanya mengandalkan media baca sehingga 

kurang menarik dibandingkan video yang 

menyajikan unsur gambar, suara, dan gerak 

secara bersamaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media video lebih efektif 

dibandingkan leaflet dalam meningkatkan 



pengetahuan dan sikap remaja mengenai 

makanan sehat untuk kesehatan otak. 

Analisis Bivariat 

Tabel 6 Pengaruh Edukasi Video dan Leaflet 

terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Variabel Kelompok 

Pre-

test 

Mean 

± SD 

Post-

test 

Mean 

± SD 

p-

value 

Pengetahuan Video 
68,48 

±15,89 

76,67 
±16,04 

0,001 

Sikap Video 
51,76 
±4,15 

55,24 
±3,65 

0,000 

Pengetahuan Leaflet 
57,27 

±22,61 

74,70 
±15,36 

0,000 

Sikap Leaflet 
53,45 
±4,18 

54,06 
±4,11 

0,062 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pengetahuan remaja pada 

kelompok video mengalami peningkatan 

dari 68,48 sebelum intervensi menjadi 76,67 

setelah diberikan edukasi. Hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan nilai p=0,001 

(p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan edukasi menggunakan media 

video terhadap pengetahuan remaja 

mengenai makanan sehat untuk kesehatan 

otak.  

Peningkatan pengetahuan ini 

menunjukkan bahwa media video mampu 

menyampaikan informasi secara efektif 

melalui kombinasi unsur visual dan audio 

sehingga memudahkan responden dalam 

memahami materi yang diberikan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Esa 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa media 

video efektif meningkatkan pengetahuan 

remaja karena informasi yang disampaikan 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata skor sikap remaja pada kelompok 

video meningkat dari 51,76 menjadi 55,24 

setelah diberikan edukasi. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi 

menggunakan media video berpengaruh 

signifikan terhadap sikap remaja mengenai 

makanan sehat untuk kesehatan otak. 

 

Media video memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik karena memadukan 

gambar, suara, dan gerakan sehingga mampu 

meningkatkan perhatian dan pemahaman 

responden terhadap materi yang disampaikan. 

Peningkatan pemahaman tersebut dapat 

memengaruhi terbentuknya sikap yang lebih 

positif terhadap pentingnya konsumsi makanan 

sehat untuk kesehatan otak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Annisa et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa media video efektif 

meningkatkan sikap siswa terhadap perilaku 

gizi sehat. 

Pada kelompok leaflet, rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 57,27 sebelum 

intervensi menjadi 74,70 setelah diberikan 

edukasi. Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan edukasi 

menggunakan media leaflet terhadap 

pengetahuan remaja mengenai makanan sehat 

untuk kesehatan otak. 

 

Peningkatan pengetahuan tersebut 

menunjukkan bahwa leaflet dapat digunakan 

sebagai media edukasi yang efektif karena 

informasi yang disajikan dapat dibaca berulang 

kali sehingga membantu responden memahami 

materi yang diberikan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Esa et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan leaflet mampu 

meningkatkan pengetahuan responden setelah 

diberikan intervensi edukasi gizi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata skor sikap remaja pada kelompok 

leaflet meningkat dari 53,45 menjadi 54,06. 

Namun, hasil uji statistik menunjukkan nilai 

p=0,062 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa edukasi menggunakan media leaflet tidak 

berpengaruh signifikan terhadap sikap remaja 

mengenai makanan sehat untuk kesehatan otak. 

Meskipun terjadi peningkatan nilai rata-rata 

sikap setelah intervensi, perubahan tersebut 

belum cukup besar untuk menunjukkan 

pengaruh yang bermakna secara statistik. 

 

Hal ini dapat disebabkan karena media 

leaflet hanya mengandalkan kemampuan 

membaca dan minat responden dalam memahami 

materi, sehingga tidak semua responden dapat 

menerima informasi secara optimal. Selain itu, 

leaflet memiliki keterbatasan dalam menarik 

perhatian dibandingkan media video yang 

menyajikan informasi secara lebih interaktif. 

 



KESIMPULAN 

Edukasi menggunakan media video 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai 

makanan sehat untuk kesehatan otak di 

MTsN 2 Palangka Raya. Edukasi 

menggunakan media leaflet berpengaruh 

signifikan terhadap pengetahuan, namun 

tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap 

remaja. Media video terbukti lebih efektif 

dibandingkan leaflet dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja. 
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